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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Bencana alam yang terjadi di dunia akhir-akhir ini merupakan fenomena alam yang seolah |
menjadi berita rutin sehari-hari. Mulai dari gempa, gelombang tsunami, kebakaran hingga
banjir. Hal ini bukan tanpa sebab. Perilaku manusia ternyata memiliki kontribusi terhadap
bencana alam yang disebabkan ketidakstabilan lingkungan akibat perilaku manusia yang
tidak bertanggung jawab. Peristiwa demi peristiwa telah cukup menyadarkan kita bahwa kita
harus segera mulai melakukan tindakan agar peristiwa serupa tidak terjadi lagi. Di Indonesia
telah terjadi gempa dan tsunami di Aceh, gempa di Yogyakarta dan Padang, meletusnya
gunung Merapi, banjir di Wasior, déﬁ lain-lain. Fenomena yang memicu terjadinya bencana-
bencana tersebut, salah satunya adalah pemanasan global (Global Warming) yang melanda
dunia.

Pemanasan global (global warming) pada dasarnya merupakan fenomena peningkatan

temperatur global dari tahun ke tahun karena terjadinya efek rumah kaca (greenhouse effect)

yang disebabkan oleh meningkatnya emisi gas-gas seperti karbondioksida (COy), metana
(CHa), dinitrooksida (N20O) dan CFC (Chloro Fluor Carbon) sehingga energi matahari

terperangkap dalam atmosfer bumi.(http://gec.ugm.ac.id). Peningkatan temperatur bumi
tersebut disebal:fkan oleh peningkatan efek rumah kaca yang melingkupi bumi. Pada
dasarnya, efek rumah kaca menyebabkan atmosfir bumi menjadi hangat dan membuat bumi
dapat ditinggali oleh makhluk hidup. Tanpa efek rumah kaca, bumi akan menjadi planet yang

amat dingin. Namun ternyata efek rumah kaca tersebut mengalami peningkatan beberapa
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Masyarakat dunia dapat melakukan pencegahan terhadap fenomena ini atau paling
tidak memperlambat terjadinya pemanasan global. Kesadaran masyarakat untuk melakukan
hal-hal kecil yang bermanfaat untuk kelestarian alam ini perlu ditingkatkan. Kesadaran ini
dapat muncul jika masyarakat memahami dampak darj pemanasan giobal bagi bumi dan alam
sekitarnya. Perilaku masyarakat seperti mengurangl penggunaan plastik ataun mendaur ulang
sampah plastik, menghemat energi, tidak melakukan penebangan pohon, reboisasi dan lain-
lain merupakan perilaku sederhana dari masyarakat yang sangat bermanfaat untuk
mengurangi pémanasan global,

Hal lain yang dapat menjadi penyebab yang memicu terjadinya efek rumah kaca adalah
kebocoran AC (dir Conditioner), emisi gas kendaraan bermotor, penebangan hutan, dan lain-
lain. Berkaitan dengan kendaraan bermotor, pelaku usaha jasa bengkel memegang peranan
penting. Merupakan tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility/CSR) dari
pelaku usaha untuk menjaga keamanan dan keselamatan lingkungan alam yang menjadi
tempat tinggal bersama. Pelaku usaha jasa bengkel kendaraan bermotor hendaknya

menyadari perannya dalam mencegah pemanasan global.

B. PERMASALAHAN

Penelitian ini mengkaji tingkat pemahaman, sikap dan perilaku pengguna kendaraan
bermotor dalam pencegahan pemanasan global. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana tingkat pemahaman, sikap, minat berperilaku dan perilaku pengguna
jasa bengkel kendaraan bermotor di Yogyakarta dalam upaya pencegahan pemanasan global

sebagai implementasi Corporate Social Responsibility?”

C. TUJUAN

Pemanasan global menjadi isu penting karena dampak dari perubahan iklim tersebut telah
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pemetaan tingkat pemahaman, sikap, minat berperilaku dan perilaku pengguna Jasa bengkel
kendaraan bermotor tentang pencegahan pemanasan global. Pencegahan pemanasan global
merupakan salah satu implementasi CSR ( Corporate Social Responsibility) pelaku usaha jasa
khususnya pada usaha jasa bengkel kendaraan bermotor. Tujuan khususnya adalah untuk
memberikan rekomendasi kebijakan kepada pemerintah  pola penyampaian informasi

mengenai pencegahan pemanasan global kepada masyarakat.

D. URGENSI (KEUTAMAAN) PENELITIAN

Tindakan pencegahan pemanasan global harus dimulai dari sekarang. Namun jika pelaku
usaha jasa atau pengguna jasa tidak mengetahui tentang pemanasan global dan tidak
mengetahui dampak pemanasan global terhadap keselamatan dunia, tentunya tidak akan
diketahui pula bagaimana pencegahannya. Penelitian ini menjadi penting untuk memperoleh
gambaran téntang tingkat pemahaman maupun perilaku pelaku usaha dan pengguna jasa
mengenat pencegahan pemanasan global. Disamping itu pemerintah dapat segera menentukan-
kebijakan dalam penyampaiam informasi penting ini kepada masyarakat. Melalui peneltiian
ini akan diketahui media apa yang sering digunakan masyarakat untuk memperoleh
informasi.

Masyarakat dunia dapat melakukan pencegahan tethadap fenomena ini atau paling
tidak memperlambat terjadinya pemanasan global. Kesadaran masyarakat untuk melakukan
hal-hal kecil yang bermanfaat untuk kelestarian alam ini perlu ditingkatkan. Kesadaran ini
dapat muncul jika masyarakat memahami dampak dari pemanasan global bagi bumi dan alam
sekitarnya. Perilaku masyarakat seperti mengurangi penggunaan plastik atav mendaur ulang

sampah plastik, menghemat energi, tidak melakukan penebangan pohon, reboisasi dan lain-
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Salah satu implementasi CSR (Corporate Social Responsibility) yang penting saat ini
adalah berkaitan dengan perilaku pelaku usaha untuk menggunakan produk-produk yang
ramah lingkungan dan mengingatkan pengguna jasa untuk menjaga agar tidak terjadi
kebocoran gas AC dengan cara melakukan cek secara rutin. Sebagai pelaku usaha jasa
bengkel harus memiliki tanggung jawab sosial maupun moral untuk menjaga keamanan dan
keselamatan dunia,

CSR memerlukan komitmen, pemikiran jangka panjang dan visi dari pelaku usaha.
Namun dalam hal ini, pemanasan global merupakan hal yang urgen untuk segera mendapat
perhatian dan mengambil tindakan riil. Jika tidak maka ketidakstabilan iklim yang terjadi ini
akan kembali mengakibatkan bencana-bencana yang akan menghancurkan kehidupan
manusia di muka bumi. Pelaku usaha jasa maupun pengguna jasa dapat bertindak sederhana
untuk berkontribusi terhadap pencegahan pemanasan global yang lebih parah di masa depan.
Tindakan kecil yang berdampak besar bagi kehidupan dunia.

Pelaku usaha dapat berperilaku dengan cara menggunakan produk-produk yang ramah
lingkungan dan sudah mendapat ijin dari pemerintah, memberikan pelayanan yang baik
berkaitan dengan perbaikan AC kendaraan bermotor, knalpot sepeda motor, menyarankan
kepada pelanggan untuk selalu melakukan cek secara rutin kebocoran AC, menghemat
energi, dan lain-lain. Di sisi lain sebagai pengguna jasa dapat melakukan cek secara rutin
terhadap kebocoran AC kendaraan, menguji secara rutin emisi gas pada kendaraan bermotor,
menghemat energi, dan lain-lain. Secara umum tindakan yang juga berkontribusi terhadap
pencegahan pemanasan global adalah penanaman pohon, pengelolaan sampah/daur ulang
sampah, dan lain-lain.

Kegiatan-kegiatan tersebut dapat digalakkan jika ada sinergi antara pemerintah, pelaku

usaha, pengguna jasa, peneliti dan masyarakat umum. Hal ini disebabkan karena menjaga
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dilimpahkan kepada salah satu pihak. Untuk menciptakan sinergi ini dapat diawali dengan
penelitian-penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kondisi riil masyarakat saat ini,
menemukan pemetaan tingkat pemahaman, persepsi dan perilaku masyarakat tentang
pemanasan global, dan menentukan pola penyampaian informasi yang tepat kepada
masyarakat. Bukti empiris yang diperoleh dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi
kebijakan kepada pemerintah untuk merancang program-program yang segera dapat
diimplementasikan dengan segera.  Permasalahan pemanasan global harus segera
mendapatkan solusi dan tidak dapat ditunda-tunda. Sehingga tindakan yang cepat dan.
tanggap dari berbagai pihak sangat diperlukan. Kadang-kadang masyarakat bukannya tidak
bersedia melakukan tindakan pencegahan tersebut, namun karena ketidaktahuan mereka
terhadap masalah pemanasan global ini. Mereka tidak tahu bahwa apa yang mereka lakukan
tersebut ternyata memicu percepatan pemanasan global. Oleh karena itu penyampaian
informasi yang benar dan dengan media yang tepat sangat diperlukan. Dalam peneltian ini
akan diperoleh informasi dari responden tentang media apa yang biasa dipergunakan untuk
mendapatkan informasi, sehingga informasi yang disampaikan tepat sasaran.

Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena dapat memberikan gambaran pemetaan
tentang tingkat pemahaman, sikap, minat berperilaku dan perilakn masyarakat khususnya
pelaku usaha jasa bengkel kendaraan bermotor dan pengguna jasanya. Hasil daripada
pemetaan tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pencegahan pemanasan global. Workshop, penyuluhan ataupun seminar dapat ditujukan
kepada masyarakat yang belum paham atau tingkat pemahamannya masih rendah dan kepada
masyarakat yang minat untuk melakukan pencegahan pemanasan globalnya masih rendah.

Sasaran yang tepat akan lebih meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan pelestarian
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Tingkat kesadaran masyarakat untuk melakukan pencegahan terhadap pemanasan
global akan muncul ketika masyarakat memiliki pemahaman tentang dampak pemanasan
global dan bagaimana tindakan pencegahan yang dapat dilakukan. Untuk itu maka penelitian
ini akan menganalisis tingkat pemahaman, persepsi dan perilaku pelaku usaha dan pengguna
jasa bengkel kendaraan bermotor dalam pencegahan pemanasan global dengan judul “Upaya
Pencegahan Pemanasan Global sebagai Implementasi Corporate Sosial Responsibility

(CSR) melalui Analisis Tingkat Pemahaman, Sikap, Minat Berperilaku dan Perilaku
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